BAB I
PENDAHULUAN

ukan oleh PMI, karena melalui

transfusi darah seorang pasien membutuhkan darah atan mengalami
pendarshan  (kehilangan darah) dopat tertolong. Proses  transfusi  dorah
membutuhkan stok darah sesuai golongan darah pasien yang dibutuhkan. Setiap

pendonor yang ingin mendonorkan darah di PMI akan dapat membantu setiap



pasien maupun masyarakst vang membutchkan stok darah melalui PMI sebagai
organisasi pertolongan segera untuk keselamatan jiwa masyarakat.

PMI di Kabupaten Bantul pada saat ind sebagar sustu organisasi
Kemanusiaan sering melakukan kegisiaffudonor darah dan transfusi darah,
k. masyarakat setempat. Oleh

- ¥ pE.'I:n‘.illg: Al i .__I kmmgsmm
jonal suatu organisasi seperti PMI. Manajemen persedis

Bantul belum memiliki siste
pendonor darah dan infomnasi mengena
sistem informasi yang baik, Maka dibutuhkan suatu sistem informasi yang
memudahkakan  pelaysnan pada PM1  Kabupaten Bantul sehinggs  dapat
melakukan pelayanan lebih baik jugs memudabkan penyimpanan arsip agar lebih
aman dan mudah terupdate..

delum memiliki rancangan



Penelitian ini secara khusus akan meneliti dan merancang sistem informasi
distribusi darah di PMI Kabupaten Bantul yang dapat digunakan untuk melayani
kesehatan masyarnkat dalam hal persediann darah untuk kegiatan transfusi darah

oleh PMI Kabupaten Bantul,

hal sebagai berikut;
I. Mengolah semua data stok darah dan distribusi darah di PMI Kabupaten
Bantul
2. Mengolah semua data pendonor di PMI Kabupaten Bantul
3. Laporan yang dibuat, meliputi : laporan stok darah dan data pendonor.



Teknik pengumpulan data dimana penulis mengadakan pengamatan
langsung dan menganalisa sistem yang sedang berjalan pada objek



vang diteliti untuk memperoleh informasi tambahan yang dijadikan
bahan penelitian.
¢. Wawancara

Yaitu pengumpulan data yong dilakukan dengan carn melakukan

m sistem informasi distribusi darah
PMI Kabupaten Bantulberbasis dekstop adalah sebagai berikut:
1) Perancangan Fungsi
2) Perancangan Kebutuhan Antarmuka
3) Perancangan Tampilan



4 Pembuatan Aplikasi
Langkah — langkah dalam pembuatan aplikasi ini sebagai berikut:
1) Implementasi Fungsi
2) Implementasi Kebutuhan Antarmuka




BABIl LANDASAN TEORI

Bagian ini menguraikan teori-teori yang mendukung judul, dan mendasari
pembahasan secara detail. Landasan teori berupa definisi-definisi atau model yang
langsung berkaitan dengan ilmu atau masalah vang diteliti Pada bab ini juga

dituliskan tentang tools/software (kompenen) yang digunakan untuk pembuatan

ststem atau untuk keperis

| pembahasan pada bab-
bab sebelumnya. Kesimp _ n jawsban-jawaban yang
menjadi pokok permasalahan dalam masalah. Saran yang diberikan
merupakan manifestasi dari penulis yang tidak terlepas dari ruang lingkup
penelitian.
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